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Abstrak  − PT. Krakatau IT merupakan perusahaan jasa yang memiliki visi untuk menjadi yang terdepan dalam 

menyediakan solusi ICT di Indonesia. Dalam upayanya untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, perusahaan 

memerlukan perencanaan dan pelaksanaan proyek yang berkualitas, termasuk penyelesaian proyek secara tepat 

waktu dan sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan.  Namun, perusahaan sering menghadapi tantangan 

dalam menyelesaikan proyek akibat manajemen yang kurang efektif, yang berujung pada kerugian. Penelitian 

ini bertujuan untuk menerapkan sebuah alat manajemen proyek bernama “Krakatau Pro.” Alat ini dilengkapi 

berbagai fitur yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan informasi antara perencanaan dan pelaksanaan 

pekerjaan, sehingga mendukung keberjalanan proyek secara lebih efisien dan terorganisir. 

Kata Kunci: Alat Manajemen Proyek, Krakatau Pro, Pengelolaan Proyek, Pemantauan Proyek 

Abstract -  PT. Krakatau IT is a company specializing in services, aiming to establish itself as a top provider 

of ICT solutions in Indonesia. To achieve high levels of customer satisfaction, the organization needs effective 

project planning and execution, ensuring that projects are completed on time and within budget. Nevertheless, 

challenges in project management often result in delays and financial setbacks. This research focuses on the 

development of a project management tool called “Krakatau Pro.” The tool offers features designed to 

streamline the coordination of information between planning and execution phases, enhancing efficiency and 

organization in project workflows.  

Keywords: Project Management Tools, Krakatau Pro, Project Management, Project Monitoring 

1. PENDAHULUAN 

PT. Krakatau IT berkomitmen untuk memberikan solusi ICT yang terintegrasi guna 

meningkatkan performa pelanggan dan menjadi penyedia ICT terdepan di Indonesia. Pandemi 

COVID-19 mengubah cara kerja, membuat orang harus bekerja dari rumah. Akibatnya, 

produktivitas turun. PT. Krakatau IT mengalami kerugian sebagai perusahaan jasa ICT karena 

proyek tertunda karena pengelolaan yang buruk. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan penerapan sebuah 

alat manajemen proyek yang dirancang untuk membantu perusahaan dalam merencanakan, 

mengelola, dan memantau proyek secara lebih efektif. PT. Krakatau IT menangani berbagai jenis 

proyek, termasuk pengadaan perangkat keras, pengembangan perangkat lunak, layanan pusat data, 

dan layanan terkelola. Cleland dan King mendefinisikan proyek sebagai gabungan sumber daya 

seperti tenaga kerja, material, dan biaya, yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Keberhasilan proyek biasanya dinilai berdasarkan ketepatan waktu, efisiensi biaya, dan cakupan 

yang sesuai. 

Sebagian besar proyek di PT. Krakatau IT berfokus pada pengembangan perangkat lunak, 

yang sering kali dihadapkan pada tantangan seperti pelebaran ruang lingkup dan keterlambatan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan yang cermat terkait alokasi anggaran, jadwal, serta sumber 

daya, dan pentingnya peran manajer proyek dalam memastikan pengelolaan yang terstruktur. 

Berdasarkan pendapat Ervianto (2003), manajemen proyek mencakup aktivitas perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, serta koordinasi yang dilakukan sejak awal hingga penyelesaian proyek, 

dengan tujuan memastikan penyelesaian tepat waktu, sesuai anggaran, dan berkualitas tinggi. 

Dengan penerapan manajemen proyek yang baik, kualitas proyek dapat meningkat, sebagaimana 
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terdapat hubungan positif antara keberhasilan manajemen proyek dan hasil yang dicapai 

(Adywiratama et al., 2021). 

Masalah yang sering muncul adalah kurangnya pengalaman project manager, yang 

menyebabkan ketidakjelasan ruang lingkup dan keterlambatan penyelesaian proyek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan pelaksanaan proyek melalui penggunaan alat manajemen proyek 

yang dirancang untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau proyek secara efisien. 

2. METODE 

2.1 Pengertian Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi lapangan, 

wawancara, dan studi pustaka untuk menganalisis penerapan alat manajemen proyek di PT. 

Krakatau IT 

2.2. Observasi Lapangan 

Proses observasi dilakukan melalui kunjungan langsung ke lokasi PT. Krakatau IT serta 

penyebaran kuesioner kepada tim proyek guna mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Data hasil observasi ini kemudian 

dimanfaatkan untuk menentukan alat manajemen proyek yang dapat diterapkan sebagai solusi 

efektif. 

2.3 Wawancara  

Metode wawancara dilakukan dengan mengadakan diskusi langsung bersama manajemen 

PT. Krakatau IT. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami proses pengelolaan proyek yang saat 

ini diterapkan sekaligus mengevaluasi sejauh mana efektivitas alat manajemen proyek yang telah 

digunakan. 

2.4 Studi Pustaka  

Penulis melakukan kajian literatur terkait alat manajemen proyek melalui jurnal dan artikel 

untuk membandingkan masalah yang dihadapi dengan praktik terbaik serta merumuskan solusi yang 

paling sesuai. Shelford dan Remillard (2003) menjelaskan bahwa langkah-langkah penting dalam 

perencanaan proyek mencakup identifikasi aktivitas, penyusunan work breakdown structure (WBS), 

estimasi waktu pelaksanaan, dan penjadwalan proyek. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Inisiasi Proyek 

Pada fase ini, tim proyek mendiskusikan tujuan proyek, ruang lingkup, anggaran, risiko, dan 

jadwal pelaksanaan. Pemilik proyek bertanggung jawab untuk menunjuk seorang manajer proyek 

sebelum proyek dimulai. 

3.2 Perancanaan Proyek 

Tahap ini bertujuan memastikan proyek dapat berjalan sesuai target yang ditetapkan. Tim 

perlu membuat daftar aktivitas, menyusun peta jalan proyek, serta mendokumentasikan alur kerja 

yang akan diikuti. Selain itu, potensi risiko selama pelaksanaan proyek juga dirancang untuk 

mitigasi lebih awal. 

3.3 Pelaksanaan Proyek 

Kegiatan proyek mulai dijalankan sesuai dengan rencana yang telah disusun, melibatkan 

pengendalian biaya, waktu, serta ruang lingkup yang telah ditetapkan. 
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Gambar 1. Elemen Manajemen Proyek 

3.4 Monitoring Proyek 

Selama proyek berlangsung, seluruh perencanaan dipantau secara berkala untuk 

mengidentifikasi kendala yang mungkin muncul. Proses ini mencakup penyelesaian masalah dan 

evaluasi kinerja proyek secara menyeluruh. 

3.5 Penutup Proyek 

Pada tahap akhir ini, proyek dievaluasi untuk mengidentifikasi kegagalan maupun 

keberhasilan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk proyek berikutnya 

agar pelaksanaannya lebih baik. 

 

Gambar 2. Use Case Setting Master Data 

Tabel 1. Skenario Use Case Setting Master Data 

Aktor Sistem 

Administrasi 1.  Masuk ke aplikasi Krakatau Pro, kemudian akses 

dashboard 

 2. Isi data utama seperti sumber daya manusia (HR) yang 

mencakup informasi karyawan. 

 3. Atur fase proyek yang terdiri dari persiapan, desain & 

pengembangan, pengujian unit, perbaikan, UAT, pelatihan, 

hingga peluncuran. 
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 4. Tetapkan peran pengguna seperti manajer proyek, 

pengendali proyek, dan anggota tim 

 5. Pilih tipe proyek seperti implementasi, layanan manajemen, 

atau proyek berbasis material. 

 6  Masukkan data terkait manajemen risiko untuk identifikasi 

masalah sejak awal. 

 

 

Gambar 3. Use Case Proyek Manajemen 

Tabel 2. Skema Kasus Penggunaan Untuk Manajemen Proyek 

Peran Sistem 

Tim Proyek 1. Masuk ke Aplikasi 

Pengguna melakukan login ke aplikasi Krakatau Pro, yang akan 

menampilkan halaman dashboard setelah berhasil masuk. 

2. Memulai Tahap Inisiasi 

Tahap inisiasi dimulai dengan pembuatan Project Charter, penugasan 

sumber daya manusia, alokasi material, dan pengimporan RAB (Rencana 

Anggaran Biaya). 

3. Melakukan Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, pengguna dapat membuat Gantt chart, 

menyusun WBS (Work Breakdown Structure), menetapkan baseline, 

menugaskan sumber daya manusia pada aktivitas, mengalokasikan 

material ke aktivitas, dan menetapkan baseline proyek. 

4. Melanjutkan ke Tahap Implementasi 

Setelah tahap perencanaan selesai, pengguna dapat melanjutkan ke 

implementasi dengan mengisi laporan proyek aktual dan mengelola tugas 

menggunakan Kanban Board. 
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5. Memantau Proyek 

Selain melaksanakan implementasi, pengguna juga dapat memantau 

proyek yang sedang berlangsung atau telah selesai. Hal ini dilakukan 

dengan membuat issue log dan memeriksa kemajuan proyek melalui 

visualisasi kurva S. 

6. Tahap Penutupan Proyek 

Pada tahap akhir, yaitu penutupan proyek, pengguna dapat melihat 

laporan akhir untuk setiap proyek serta ringkasan proyek yang 

ditampilkan di dashboard. 

4. KESIMPULAN 

Penggunaan alat manajemen proyek "Krakatau Pro" terbukti berhasil dalam mengurangi 

keterlambatan proyek, memberikan kemampuan untuk mengelola jadwal, melacak kemajuan, dan 

mengontrol biaya dengan lebih efisien. Alat ini mendukung kolaborasi menyeluruh, seperti yang 

diterapkan pada proyek e-procurement Krakatau Tirta Industry, penerapan SAP di Krakatau Daya 

Listrik, dan proyek lainnya. Dengan memanfaatkan alat ini, perusahaan mampu meningkatkan 

margin keuntungan hingga 40%. 
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